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ABSTRAK 

Latar Belakang:  Kabupaten Musi Rawas merupakan daerah dengan jumlah ibu nifas terbanyak ketiga di 

Sumatera Selatan dan penyumbang ibu nifas terbesar di Kabupaten Musi Rawas salah satunya adalah Klinik 

Citra Adinda yaitu sebanyak 242 orang ditahun 2022 dan ditahun 2023 sebanyak 34 orang. Produksi ASI   

dipengaruhi   oleh   hormon   prolaktin   sedangkan pengeluaran   dipengaruhi   oleh   hormon   oksitosin.   

Hormon   oksitosin   akan merangsang ASI keluar melalui rangsangan ke puting susu melalui isapan bayi atau 

melalui pijatan, seperti breast care.  

Tujuan: Diketahuinya pengaruh breastcare terhadap kelancaran asi pada ibu post partum di Klinik Citra Adinda 

Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan. 

Metode: Jenis dan desain penelitian adalah kuantitatif dengan desain analitik eksperimental jenis pre 

eksperimental dengan pendekatan pretest-post test one group design yaitu pada paradigma ini terdapat pretest 

sebelum diberi perlakuan sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Penelitian ini telah dilakukan di Klinik Citra Adinda 

Kabupaten Musi Rawas pada tanggal 15 Mei- 15 Juni 2023. Sampel dari penelitian ini adalah keseluruhan dari 

populasi (total population) ibu post partum di wilayah kerja klinik citra adinda yaitu 34 orang. 

Hasil penelitian: Menunjukkan rata-rata (mean)  kelancaran ASI saat pre test adalah 3.088 sedangkan pada post 

test yaitu 6.500. Hasil uji  menunjukkan nilai p value = 0,015 < α = 0,05 yang artinya ada pengaruh signifikan 

pelaksanaan breastcare terhadap kelancaran ASI pada ibu post partum. 

Simpulan: Ada pengaruh breastcare terhadap kelancaran ASI pada ibu post partum di Klinik Citra Adinda 

Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan. 

Kata kunci: Breastcare, Kelancaran ASI, Post Partum 

 

ABSTRACT 

Background: Musi Rawas Regency is the area with the third highest number of postpartum mothers in South 

Sumatra and the largest contributor to postpartum mothers in Musi Rawas Regency, one of which is the Citra 

Adinda Clinic, with 242 people in 2022 and 34 people in 2023. Milk production is influenced by the hormone 

prolactin while expenditure is influenced by the hormone oxytocin. The hormone oxytocin will stimulate milk to 

come out through stimulation to the nipples through baby sucking or through massage, such as breast care. 

Purpose: Knowing the effect of breastcare on the smoothness of breastfeeding in post partum mothers at the 

Citra Adinda Clinic, Musi Rawas Regency, South Sumatra.. 

Method: The type and design of the research is quantitative with an analytic experimental design with a pre-

experimental type with a pretest-posttest one group design approach, namely in this paradigm there is a pretest 

before being given treatment so that the results of the treatment can be known more accurately, because it can be 

compared with conditions before and after being given treatment. This research was conducted at the Citra 

Adinda Clinic, Musi Rawas Regency on May 15-June 15, 2023. The sample for this study was the entire 

population (total population) of post partum mothers in the working area of the Citra Adinda clinic, namely 34 

people. 

Result: Shows the average (mean) smoothness of ASI during the pre test was 3,088 while in the post test it was 

6,500. The test results showed a p value = 0.015 < α = 0.05, which means that there is a significant effect of 

implementing breastcare on the smoothness of breastfeeding in post partum mothers. 

Conclusion: There is an effect of breastcare on the smoothness of breastfeeding in post partum mothers at the 

Citra Adinda Clinic, Musi Rawas Regency, South Sumatra 

Keywords: Breastcare, Smooth ASI, Post Partum 

 

mailto:ekasaputridevi@gmail.com


JURNAL ILMIAH UMUM DAN KESEHATAN AISYIYAH, VOL. 8 NO. 2 DESEMBER 2023 

54 
 

PENDAHULUAN 

 Upaya menurunkan Angka Kematian 

Bayi (AKB) menurut United Nation Childrens 

Fund (UNICEF) dan World Health 

Organization (WHO) merekomendasikan 

sebaiknya bayi hanya disusui air susu ibu 

(ASI) selama  paling sedikit enam bulan. ASI 

eksklusif dianjurkan pada enam bulan pertama 

kehidupan karena ASI tidak terkontaminasi 

dan mengandung banyak gizi yang diperlukan 

anak pada umur tersebut. Pengenalan dini 

makanan yang rendah energi dan gizi atau 

disiapkan dalam kondisi yang tidak higienis 

dapat menyebabkan bayi mengalami kurang 

gizi dan terinfeksi organisme asing, sehingga 

bayi mempunyai daya tahan tubuh yang rendah 

terhadap penyakit (Informasi Data Buletin 

ASI, 2018) 

 Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) 

Kemenkes tahun 2015 menunjukkan cakupan 

ASI eksklusif sebesar 54,3% dari target yang 

ingin dicapai sebesar 80%. Cakupan ASI di 

Indonesia mengalami peningkatan menjadi 

42% dari 32% (Kementrian Kesehatan, 2017). 

Di Indonesia, jumlah ibu menyusui sebesar 

96% tetapi hanya 42% ibu yang memberikan 

ASI eksklusif ke bayi berusia di bawah 6 

bulan. Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2020 menunjukkan cakupan 

pemberian ASI eksklusif mengalami 

penurunan 70,33% menjadi 63,44% dari target 

yang ingin dicapai sebesar 80%.   

 Pemberian ASI eksklusif di negara 

berkembang hanya sebesar 39% ibu-ibu yang 

memberikan ASI eksklusif kepada bayinya 

(UNICEF, 2013). Persentase pemberian ASI 

eksklusif pada bayi 0-6 bulan di Indonesia 

pada tahun 2017 sebesar 47,64 mengalami 

penurunan bila dibandingkan dengan tahun 

2016 sebesar 54,0% dan hal ini masih jauh dari 

salah satu sasaran Sustainable Develpoment 

Goals (SDGs) tahun 2015 tentang pemberian 

ASI ekslusif adalah sekurang-kurangnya 80 % 

(Kemenkes RI, 2018). 

Kabupaten Musi Rawas merupakan daerah 

dengan jumlah ibu nifas terbanyak ketiga di 

Sumatera Selatan dan penyumbang ibu nifas 

terbesar di Kabupaten Musi Rawas salah 

satunya adalah Klinik Citra Adinda yaitu 

sebanyak 242 orang ditahun 2022 dan ditahun 

2023 sebanyak 34 orang. 

 Upaya pemberian ASI eksklusif 

selama enam bulan pertama kehidupan bayi 

tidak lepas dari banyak kendala yang di alami 

oleh Ibu, misalnya ibu takut gemuk,  sibuk,  

payudara  kendor,  dan  sebagainya.  Ada  juga  

ibu  yang  ingin  menyusui bayinya tetapi ASI 

yang keluar hanya sedikit atau produksi ASI 

yang kurang lancar. Produksi ASI yang kurang 

menjadi alasan bagi ibu untuk berhenti 

menyusui . Dalam upaya pengeluaran ASI ada 

dua  hal  yang  mempengaruhi  yaitu  produksi  

dan  pengeluaran.  Produksi  ASI dipengaruhi  

oleh  hormon  prolaktin  sedangkan  

pengeluaran  dipengaruhi  oleh  hormon 

oksitosin (Asih, 2021). 

 Ibu yang jarang atau tidak menyusui 

bayinya akan menyebabkan refleks prolaktin  

terhenti,  sehingga  sekresi  ASI  juga  akan  

terhenti,  alveoli  akan  meluruh   kemudian   

seiring   menstruasi   alveoli   akan   terbentuk   



JURNAL ILMIAH UMUM DAN KESEHATAN AISYIYAH, VOL. 8 NO. 2 DESEMBER 2023 

55 
 

kembali,   mekanisme  ini  mencegah  

penuhnya  payudara  yang  diperlukan  ketika  

bayi  berhenti  menyusu  atau  bahkan  tidak  

menyusuk  sama  sekali.  Sebaliknya  ibu  yang 

menyusui bayinya secara sering akan 

meningkatkan produksi susu 2 kali lipat 

(Muliawati, 2021).  

 Pantangan  lain  yang  sering  dialami  

oleh  ibu  saat  menyusui  bayi  yaitu ibu 

merasa bahwa produksi ASI yang dihasilkan 

kurang mencukupi sehingga menghambat 

aktivitas menyusui, karena bayi sering 

menangis, bayi tidur tapi tidak nyenyak, bayi 

sering terbangun, dan bayi terlihat kurus. ASI 

merupakan makanan terbaik bagi bayi hingga 

berusia dua tahun. Ketenangan pikiran dan 

keikhlasan  ibu  untuk  menyusui  bayinya  

merupakan  faktor  pendukung  yang  penting 

selain persiapan fisik seperti makan dengan 

gizi seimbang, minum yang cukup,  pijat  

payudara,  dan  mempelajari  manajemen  

menyusu  yang  benar  (B. N. Sari, 2021).  

 Menurut  penelitian  Ernalinda,  Mera  

dan  Gina  (2016),  menyatakan  bahwa 

kurangnya produksi ASI dapat disebabkan oleh 

kurangnya rangsangan hormon   prolaktin   dan   

oksitosin   yang   sangat   berperan   dalam   

kelancaran   produksi ASI. Faktor lain yang 

mempengaruhi produksi ASI seperti isapan 

bayi yang tidak sempurna, faktor kejiwaan dan 

faktor umur.   

  Perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan pengluaran ASI, dalam upaya 

pengeluaran   ASI   ada   dua   hal   yang   

mempengaruhi   yaitu   produksi   dan   

pengeluaran.   Produksi ASI   dipengaruhi   

oleh   hormon   prolaktin   sedangkan 

pengeluaran   dipengaruhi   oleh   hormon   

oksitosin.   Hormon   oksitosin   akan 

merangsang ASI keluar melalui rangsangan ke 

puting susu melalui isapan bayi atau melalui 

pijatan (Brier & lia dwi jayanti, 2020) .   

 Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi ASI secara praktis dan 

dapat diterapkan oleh ibu atau keluarga di 

rumah yaitu dengan cara melakukan Breast 

Care. Breast  care  adalah  suatu  tindakan  

perawatan,  yang  dilaksanakan,  baik  oleh  ibu  

post  partum  maupun  di  bantu  oleh  petugas  

kesehatan  atau  orang  lain  yang  

dilaksanakan  mulai  hari  pertama  atau  kedua  

setelah melahirkan. Gerakan pada perawatan 

payudara bermanfaat melancarkan pengeluaran  

ASI,  mencegah  tersumbatnya  saluran  susu,  

dan  memperlancar  sirkulasi   darah.   

Perawatan   payudara   tidak   hanya   

dilakukan   pada   saat   melahirkan,  tetapi  

juga  dapat  dilakukan  pada  saat  hamil  mulai  

trimester  tiga  (F. N. Sari & Suhertusi, 2021).   

 Survei awal yang telah dilakukan di 

Klinik Citra Adinda pada bulan Maret 2023, 

terdapat 7 orang pasien post partum normal 

yang tidak pernah melakukan perawatan 

payudara didapatkan hasil hanya 2 orang ibu 

yang mengaku sudah menyusui bayinya pada 

24 jam pertama, setelah melahirkan sedangkan 

5 orang ibu mengatakan belum menyusui dan 

sudah memberikan susu formula kepada 

bayinya dikarenakan anaknya yang terus 

menangis sedangkan ASI ibu belum keluar.   
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 Berdasarkan uraian diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan   

judul   “Pengaruh Breast   Care   terhadap 

Kelancaran ASI pada Ibu Post Partum di 

Klinik Citra Adinda 

HASIL 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

ibu Post Partum (Umur, Pendidikan dan 

Pekerjaan) di Klinik Citra Adinda 

Karakteristik F % 

Umur : 

<20 tahun - >35 tahun 

20-35 tahun 

 
4 

30 

 
11,76 

88,24 

Pendidikan :  

Rendah 

Tinggi 

 
20 

14 

 
58,8 

41,2 

Pekerjaan : 

Tidak bekerja 

Bekerja 

 
24 

10 

 
70,59 

29,41 

Total 34 100 

Hasil analisis univariat dari tabel 1 

diatas menunjukkan bahwa lebih dari setengah 

responden (88,24%) berumur <20 dan >35 

tahun, sebagian besar responden (58,8%) 

berpendidikan rendah, dan sebagian besar 

responden (70,59%) tidak bekerja. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi  

Kelancaran ASI sebelum perlakuan  

Breast Care di Klinik Citra Adinda 

No Skor Katagori F % 

1 <4 Tidak Lancar 26 76,5 

2 ≥4 Lancar 8 23,5 

Total 34 100 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

hanya 8 responden (23,5%) yang 

mengalami pengeluaran ASI lancar, dan 

lebih dari sebagian responden yaitu 26 

responden (76,4%) mengalami 

pengeluaran ASI tidak Lancar. 

 

 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi 

Kelancaran ASI setelah perlakuan 

Breast Care di Klinik Citra Adinda 

No Skor Katagori F % 

1 <4 Tidak Lancar 9 26,5 

2 ≥4 Lancar 25 73,5 

Total 34 100 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

lebih dari sebagian yaitu 25 responden 

(73,5%) mengalami pengeluaran ASI 

Lancar dan sebagian keci yaitu 9 

responden (26,5%) mengalami 

pengeluaran ASI tidak lancar. 

Tabel 4 Rata-rata  

kelancaran ASI pada Ibu nifas  

sebelum dan setelah dilakukan 

perlakuan Breast care di Klinik Citra 

Adinda 

Kelom-

pok 
N 

Me

an 

Min-

Max
 

SD T 
Nilai

-p 

Pre test 
3

4 

3.0

88 
1-5 .47

90 2.90

4 

0.0

15 Post 

Test 

3

4 

6.5

00 
3-8 .39

30 
Berdasarkan tabel 4 hasil analisis uji T 

yang dilakukan terhadap 34 orang ibu post 

partum menunjukkan bahwa rata-rata (mean)  

kelancaran ASI saat pre test adalah 3.088 

sedangkan pada post test yaitu 6.500. Hasil uji  

menunjukkan nilai p value = 0,015 < α = 0,05 

yang artinya ada pengaruh signifikan 

pelaksanaan breatcare terhadap kelancaran ASI 

pada ibu post partum. 

 

PEMBAHASAN 

1. Gambaran Krakteristik ibu Post Partum di 

Klinik Citra Adinda 
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Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 

lebih dari setengah responden (88,24%) 

berumur <20 - >35 tahun, sebagian besar 

responden (58,8%) berpendidikan rendah, dan 

sebagian besar responden (70,59%) tidak 

bekerja. 

Hal ini terjadi karena umur < 20 tahun 

- >35 tahun adalah umur yang tidak baik untuk 

bereproduksi karena pada umur < 20 tahun, 

seorang wanita belum siap secara fisik, 

emosional dan mental. Kondisi tersebut dapat 

berakibat buruk pada waktu hamil, bersalin 

dan menyusui. Pada usia >35 tahun tahun, 

faktor kualitas sel telur,kapasitas serviks, dan 

kondisi hormonal sehingga akan berpengaruh 

pada proses hamil, bersalin dan menyusui. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Rahmawati Wiulin 

(2016) menyatakan bahwa hampir sebagian 

responden( 48 %) berada pada rentang umur 

<20 tahun atau >35 tahun.  

Jika dilihat dari pendidikan sebagian 

besar responden atau 58,8% ibu postpartum 

pendidikannya rendah. Menurut Notoadmodjo 

(2010) menyatakan bahwa semakin tinggi 

pendidikan seseorang akan semakin mudah 

dalam menerima informasi dan semakin 

banyak pengetahuan yang dimiliki maka akan 

mempengaruhi perilaku seseorang. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Vika 

dan Sulastri (2012) yang menyatakan bahwa 

dari 32 reponden didapati sebagian besar 

berpendidikan rendah. Pendidikan kesehatan 

dapat diberikan oleh petugas kesehatan pada 

saat ibu melakukan kunjungan kehamilan 

sehingga melalui pendidikan kesehatan yang 

diterimanya ibu dapat meningkatkan 

pengetahuannya.  

Berdasarkan status pekerjaan 

responden bahwa hampir sebagian responden 

(29,41%) tidak bekerja. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Wulandari Vika dan 

Sulastri (2012) yang menyatakan bahwa dari 

32 responden sebagian besar sebagai ibu 

rumah tangga. Pada masa sekarang bekerja 

merupakan kebutuhan setiap individu. Melalui 

bekerja keluarga mampu memenuhi kebutuhan 

keluarga, seperti kebutuhan pangan, sandang, 

papan maupun kebutuhan sosial. Oleh karena 

itu responden dengan status bekerja dapat 

menggunakan penghasilannyaa sebagai modal 

untuk membeli buku tentang ASI. Namun 

dikarenakan sulitnya peluang kerja di masa 

kini, sehingga sebagian besar reponden 

memilih mengurusi hal rumah tangga 

dibandingkan bekerja di luar.  

Secara fisiologis perawatan payudara 

dengan merangsang buah dada akan 

mempengaruhi hipofise untuk mengeluarkan 

hormon progesterone dan estrogen lebih 

banyak lagi dan hormon oksitosin dengan 

merangsang kelenjar-kelenjar air susu melalui 

pemijatan sehingga ASI bisa keluar dengan 

lancar. 

2.  Gambaran Frekuensi Kelancaran ASI 

sebelum dan setelah tindakan Breastcare 

Hasil penelitian menunjukkan pada pre 

test hanya 8 responden (23,5%) yang 

mengalami pengeluaran ASI lancar, dan lebih 

dari sebagian responden yaitu 26 responden 

(76,4%) mengalami pengeluaran ASI tidak 

Lancar. Sedangkan pada hasil post test  

menunjukkan lebih dari sebagian yaitu 25 

responden (73,5%) mengalami pengeluaran 

ASI Lancar dan sebagian keci yaitu 9 
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responden (26,5%) mengalami pengeluaran 

ASI tidak lancar. 

Penelitian Setyaningsih, Ernawati, dan 

Rahayu (2020), mengemukakan bahwa saat 

sebelum dilakukan perawatan payudara 

sebagian besar responden ibu nifas mengalami 

produksi ASI yang kurang lancar, sedangkan 

setelah dilakukan perawatan payudara ASI 

yang dihasilkan menjadi lebih banyak dan 

pengeluaran relatif lebih lancar. Perawatan 

payudara menjadi salah satu intervensi yang 

dapat dilakukan untuk produksi ASI lebih 

banyak secara kuantitatif. Dengan demikian, 

bayi dapat dengan mudah mendapatkan haknya 

untuk mendapatkan makanan pokok yang sarat 

dengan nutrient, sehingga membantu dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangannya.  

Perawatan payudara juga mempunyai 

tujuan lain, yaitu mencegah terjadinya 

sumbatan ASI, menjaga higienitas, menjaga 

kelenturan puting susu untuk mencegah 

terjadinya iritasi atau lecet pada puting susu 

ibu. Pernyataan ini sesuai dengan yang 

dinyatakan oleh Lestari dkk (2019) dalam 

penelitiannya bahwa setelah dilakukan 

intervensi perawatan payudara selama 3 hari 

berturut-turut secara teratur dengan frekuensi 2 

kali perhari selama 30 menit terbukti efektif 

dalam meningkatkan produksi ASI secara 

kuantitatif.  

Penerapan perawatan payudara yang 

dilakukan adalah dengan cara pemijatan 

(massage), perawatan puting susu, dan 

pengompresan pada daerah payudara. 

Penelitian ini juga sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Fatmawati, Syaiful dan 

Wulansari (2019), mengemukakan dalam 

penelitiannya bahwa adanya peningkatan 

pengeluaran produksi ASI secara lancar setelah 

3 hari dilakukan intervensi selama 2 kali pada 

pagi dan sore hari dengan durasi 30 menit, dan 

didapatkan bahwa kecemasan pada ibu nifas 

dapat menyebabkan stres dan mempengaruhi 

hormon oksitosin sehingga pengeluaran ASI 

pada ibu nifas tidak efektif atau lancar.  

3.  Pengaruh Breast care terhadap kelancaran 

ASI 

Hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap 34 orang ibu post partum 

menunjukkan bahwa rata-rata (mean)  

kelancaran ASI saat pre test adalah 3.088 

sedangkan pada post test yaitu 6.500. Hasil uji  

menunjukkan nilai p value = 0,015 < α = 0,05 

yang artinya ada pengaruh signifikan 

pelaksanaan breatcare terhadap kelancaran ASI 

pada ibu post partum. 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti & 

Setiyaningsih (2016), mengemukakan bahwa 

teknik breast care pada ibu post partum efektif 

meningkatkan produksi ASI pada ibu yang 

sedang menyusui. Faktor rangsangan dapat 

berupa hisapan pada bayi serta perawatan fisik 

yaitu perawatan payudara (breast care) dan 

melakukan pijat oksitosin. Perawatan payudara 

yang dilakukan sejak awal nifas bermanfaat 

dalam kelancaran sirkulasi darah sekitar 

mammae, dengan demikian tekanan introduktif 

akibat dari bendungan ASI di duktus laktiferus 

dapat berkurang.  

Bayi dapat lebih mudah untuk 

menghisap dan memperoleh ASI sesuai dengan 

hak dan kebutuhannya. Diharapkan pada ibu 

nifas dapat melakukan teknik breast care, serta 
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dapat meningkatkan kecukupan ASI eksklusif 

melalui dukungan teknik breast care pada ibu 

post partum. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Puspita (2019) mengemukakan 

bahwa, sebagian besar produksi ASInya lancar 

setelah dilakukan breast care sehingga 

disimpulkan bahwa breast care efektif 

meningkatkan produksi ASI pada ibu 

menyusui.  

Sejalan juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yuniarti (2018), yang 

mendapatkan hasil bahwa perlakuan atas 

perawatan payudara berkaitan erat dengan 

peningkatan ASI secara kuantitas. Perawatan 

payudara bisa menjadi sebuah saran penting 

bagi ibu hamil maupun ibu post partum 

sebagai perawatan yang rutin dilakukan dalam 

membantu keberhasilan ASI eksklusif. 

Sumarni (2019) mengemukakan bahwa 

treatment breast care efektif dalam 

memperlancar produksi ASI.  

Salah satu upaya peningkatan produksi 

ASI dapat dilakukan yaitu dengan melakukan 

perawatan payudara  pada ibu nifas. Perawatan 

payudara sangat bermanfaat untuk menjaga 

kebersihan payudara diantaranya kebersihan 

pada puting susu agar terhindar dari infeksi 

karena penumpukan kotoran dan melunakkan 

serta memperbaiki bentuk puting susu. Pada 

saat proses menyusui berjalan dengan baik 

maka akan merangsang kelenjar-kelenjar pada 

payudara serta merangsang hormon prolaktin 

dan oksitosin untuk meningkatkan produksi 

ASI dan kelancaran ASI. (Roesli, 2009; 

Riksani, 2012). 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Sri dan Rahmad (2012) yang 

menyatakan bahwa rerata volume ASI sebelum 

dilakukan perawatan payudara (brest care) 

sebesar 4,5, sedangkan sesudah dilakukan 

breast care rerata volume ASI naik menjadi 

6,44. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan perawatan payudara 

terhadap volume ASI pada ibu postpartum 

sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan. 

Demikin juga penelitian Tyfani (2017) 

mendapatkan hasil bahwa ada hubungan 

perawatan payudara dengan kelancaran ASI 

pada ibu postpartum. Apabila ibu melakukan 

perawatan payudara dengan baik maka akan 

meningkatkan dan menambah volume ASI. 

Perawatan payudara perlu diperhatikan dalam 

proses laktasi yang seringkali menjadi solusi 

bagi ibu nifas, karena pada hari-hari pertama 

kelahiran merupakan masa penyesuaian yang 

berat dan seringkali ASI tidak lancar karena 

pengaruh hormon progesteron. Perawatan 

payudara bertujuan agar payudara senantiasa 

bersih dan mudah dihisap oleh bayi dan ibu 

merasa nyaman, rileks serta bahagia dengan 

kehadiran bayinya  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh 

Breat Care terhadap Kelancaran ASI pada ibu 

Post Partum di  Klinik Citra Adinda dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh breastcare 

terhadap kelancaran ASI pada ibu post 

partumDi Klinik Citra Adinda Kabupaten Musi 

Rawas Sumatera Selatan. 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya, 

dalam melakukan penelitian serupa dapat 

mengurangi keterbatasan yang peneliti lakukan 

saat ini, baik dalam hal, alat ukur, keterbatasan 
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dalam pengumpulan data dari responden, 

terlebih jika peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan analisis multivariat dengan 

membandingkan beberapa variabel sehingga 

didapat data yang lebih variatif yang dapat 

dijadikan masukan dalam menyusun rencana 

tindakan kebidanan, serta dengan jumlah 

sampel yang lebih banyak, menembahkan 

referensi dan penelitian terkait yang lebih 

banyak 
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